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ABSTRAK 
Tanaman gandum merupakan salah satu komoditi serealia yang sangat perlu 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk 
mengekstraksi DNA tanaman gandum. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi 
Molekuler Balitsereal Maros. Benih yang disemaikan sebagai sampel ekstraksi dilakukan 
di Green House Balistereal Maros. Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi dan 
isolasi DNA, uji kualitas dan kuantitas DNA dan Pemurnian DNA. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa diperoleh kualitas yang cukup baik karena memiliki konsentrasi 
berkisar antara 10-250 ng. Kemudian dari hasil pengenceran pertama diperoleh konsentrasi 
DNA berkisar 10-100 ng. Adapun pada pengenceran kedua, hasil yang diperoleh yaitu 
DNA yang memiliki konsentrasi yang diinginkan yaitu konsentrasi 10 ng, namun masih 
ada 1 sampel DNA yang memiliki konsentrasi di atas 10 ng, yaitu pada sampel DNA 
dengan nomor 9 yang masih perlu untuk diencerkan karena memiliki kisaran konsentrasi 
50 ng. 
 
Kata kunci :Tanaman Gandum, isolasi DNA  
PENDAHULUAN 
DNA adalah asam nukleat yang 
mengandung materi gen etik dan 
berfungsi untuk mengatur perkembangan 
biologis seluruh bentuk kehidupan secara 
seluler. DNA pada organisme tingkat 
tinggi seperti manusia, hewan dan 
tumbuhan terdapat di dalam inti sel dan 
beberapa organ lain di dalam sel seperti 
mitokondria dan kloroplast. Sehingga 
penyebutan nama DNA juga didasarkan 
pada lokasi asalnya. DNA genome inti 
(nuclear DNA genome) berasal dari inti 
sel, DNA genom mitokondria 
(mitochondrial DNA genome) berasal dari 
mitokondria serta DNA genom kloroplast 
berasal dari kloroplast. 
Perbedaan diantara ketiganya adalah 
DNA nucleus berbentuk linear dan 
berasosiasi sangat erat dengan protein 
histon, sedangkan DNA mitokondria dan 
kloroplas berbentuk sirkular dan tidak 
berasosiasi dengan protein histon. Selain 
itu, DNA mitokondria dan kloroplas 
memiliki cirri khas, yaitu hanya 
mewariskan sifat-sifat yang berasal dari 
garis ibu. Hal ini sangat berbeda dengan 
DNA nukleus yang memiliki pola 
pewarisan sifat dari kedua orang tua. 
Dilihat dari organismenya, struktur DNA 
prokariot berbeda dengan struktur DNA 
eukariot. DNA prokariot tidak memiliki 
protein histon dan berbentuk sirkular, 
sedangkan DNA eukariot berbentuk linear 
dan memiliki protein histon.                        
(Arumingtyas, 2011). 
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Metabolit sekunder dan polisakarida 
juga dapat menghambat aktivitas enzim, 
misalnya DNA tidak sensitif oleh enzim 
retriksi dan dapat mengganggu proses 
amplifikasi DNA dengan PCR akibat 
penghambatan aktivitas taq polymerase. 
Oleh karena itu diperlukan suatu teknik 
isolasi DNA genom tanaman yang tepat 
sehingga diperoleh kualitas DNA yang 
baik bagi proses amplifikasi PCR. 
(Fauziah, 2010). 
 
MetodePenelitian 
Penelitian di lakukan di 
laboratorium Biologi Molekuler Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
Balai Penelitian Tanaman Serealia, yang 
di mulai pada bulan April sampai dengan 
Juni 2013. 
Materi genetik yang digunakan sebanyak 
empat belas galur gandum. Proses 
ekstraksi DNA mengikuti protokol George 
dan Regalado (2004). Pengujian kualitas 
dan kuantitas DNA dapat di lakukan 
dengan tehnik elektroforesis 
menggunakan gel agarose, Pengenceran 
total  DNA menjadi 10 ng/μl sebagai 
larutan stock kerja PCR, proses 
Amplifikasi DNA melalui Teknik PCR, 
proses Casting Gel dan analisis data 
dilakukan berdasarkan hasil scoring pola 
pita DNA yang muncul pada plate. 
Polimorphic Information Content (PIC) 
berdasarkan terminology nilai PIC ini 
sama dengan nilai diversitas gen 
(heterozygosity). 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Hasil ekstraksi DNA diperoleh total 
DNA menggunakan spectrophotometer 
193 ng/µl - 786 ng/µl, total DNA terendah 
pada aksesi WHEAR/KRONSTAD F2004 
dan aksesi tertinggi pada aksesi QUAIU. 
Tingkat kemurnian DNA bekisar antara 
1,023-1,796 tingkat kemurnian tertinggi 
diperoleh pada nilai ± 2,0. 
Tabel 1.Total DNA dan tingkat kemurnian DNA berasal dari pengukuran nano 
spectrophotometer 
No Nama galur gandum 
Total 
DNA 
(ng/µl) 
Purity 
(260/280) 
1 PBW343 662 2,673 
2 PRL/2*PASTOR 639 2,282 
3 MUNAL#1 665 1,023 
4 QUAIU 786 1,591 
5 PFAU/MILAN/3/SKAUZ/KS94U215 - - 
6 PBW343*2/KUKUNA// PBW343*2/KUKUNA 669 1,796 
7 WHEAR/KRONSTAD F2004 193 - 
8 PASTOR/2*SITTA// PBW343*2/KUKUNA 587 7,204 
9 CHIBIA/4/PGO//CROC_1/AE.SQUARROSA(224)/3/
2*BORL95/5/WEAVER/4/NAC/TH.AC//3*PVN/3/MI
RLO/BUC 
632 1,316 
10 BASRIBEY 95 638 3,253 
11 H-21 687 0,978 
12 G-21 676 1,171 
13 G-18 625 1,717 
14 SBR*D/1/09/38 - 2,544 
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Stock DNA sebelum diencerkan 
Hasil pengujian dari Gambar 1 dari 
proses elektroforesis memperlihatkan rata-
rata konsentrasi pita DNA berkisar 250 
ng/ µl saat dibandingkan dengan standar 
lambda. Untuk itu perlu dilakukan 
pengenceran agar konsentrasinya setara 
dengan10 ng/µl karena untuk melakukan 
proses PCR harus setara dengan 10 ng. 
 
 Lambda   Sampel DNA 
 
    A  B  C    2   3   4   5   6   7   8   9   10  11 12 13  14 15 
 
   
Gambar 1: Visualisasi DNA Sampel Setelah Pengenceran Pertama (A =  λ100ng/μl, B = 
λ50 ng/μl, dan C = λ10 ng/μl, X = DNA, Y = Kotoran, Z = RNA).
Pengenceran pertama sampel DNA 
Hasil pengujian dari proses 
elektroforesis pada Gambar 2  setelah 
pengenceran pertama pada Gambar di atas 
memperlihatkan rata-rata konsentrasi pita 
DNA berkisar antara 10 ng/ µl sampai 100 
ng/ µl saat dibandingkan dengan standar 
lambda. Pada sampel PBW343, PRL / 
2*PASTOR, MUNAL # 1, QUAIU, PFAU 
/ MILAN / 3 / SKAUZ / KS94U215, 
PBW343*2 / KUKUNA // PBW343*2 / 
KUKUNA, WHEAR / KRONSTAD 
F2004, PASTOR / 2*SITTA //  
PBW343*2 / KUKUNA, CHIBIA / 4 / 
PGO // CROC_1 / AE. SQUARROSA 
(224) / 3 / 2*BORL95 / 5 / WEAVER / 4 / 
NAC / TH. AC / / 3 *PVN / 3 / MIRLO / 
BUC,  berada pada lamda 90 ng/µl, 
kemudian pada sampel H-21, G-18, 
SBR*D/1/09/38 berada pada lamda 40 ng/ 
µl, dan pada sampel BASRIBEY 95 dan 
12 berada pada lamda 10 ng/ µl, jadi pada 
sampel 10 dan 12 tidak dilakukan 
pengenceran lagi karena sudah berada 
pada lamda 10 ng/ µl. Selanjutnya pada 
sampel PBW343, PRL / 2*PASTOR, 
MUNAL # 1, QUAIU , PFAU / MILAN / 
3 / SKAUZ / KS94U215, PBW343*2 / 
KUKUNA // PBW343*2 / KUKUNA, 
WHEAR / KRONSTAD F2004, PASTOR 
/ 2*SITTA //  PBW343*2 / KUKUNA, 
CHIBIA / 4 / PGO // CROC_1 / AE. 
SQUARROSA (224) / 3 / 2*BORL95 / 5 / 
WEAVER / 4 / NAC / TH. AC / / 3 *PVN 
/ 3 / MIRLO / BUC,  H-21, G-18, 
SBR*D/1/09/38 akan dilakukan 
pengenceran agar konsentrasinya setara 
dengan10 ng/ µl karena untuk melakukan 
proses PCR harus setara dengan 10 ng. 
 
 
 
 
X 
Y 
Z 
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Lamda/marker   Sampel DNA 
 
  A  B  C         2   3   4   5   6   7   8   9   10  11 12 13  14 15 
 
Gambar 2: Visualisasi DNA Sampel Setelah Pengenceran Pertama (A =  λ100 ng/μl, B = 
λ50 ng/μl, dan C = λ10 ng/μl, X = DNA, Y = Kotoran, Z = RNA)
Pengenceran kedua sampel DNA 
Dari hasil pengujian dengan 
elektroforesis pada pengenceran kedua 
Gambar 3  menunjukkan bahwa rata-rata 
konsentrasi pita DNA sudah setara dengan 
10 ng/µl, sehingga bias dilanjutkan 
dengan uji PCR.Total berdasarkan 
elektroforesis vertical.
 
Lamda  Sampel DNA 
 
  A  B  C    2   3   4   5   6   7   8   9   10  11 12 13  14 15 
 
Gambar 3.Visualisasi DNA Sampel Setelah Pengenceran Pertama (A = λ100ng/μl, B = λ50 
ng/μl, dan C = λ10 ng/μl, X = DNA, Y = Kotoran, Z = RNA) 
 
Tabel 2. Perkiraan total DNA awal pengenceran I dan pengenceran II berdasarkan 
penampilan visual pada elektroforesis horizontal 
No Aksesi 
Perkiraan  
DNA awal 
(ng/µl) 
Perkiraan  
DNA 
pegenceran I 
(ng/µl) 
Perkiraan 
DNA 
pengenceran II 
(ng/µl) 
1 PBW343 250  90 10 
2 PRL/2*PASTOR 250 90 10 
3 MUNAL#1 250 90 10 
4 QUAIU 250 90 10 
5 PFAU/MILAN/3/SKAUZ/KS94U215 250 90 10 
6 PBW343*2/KUKUNA// PBW343*2/KUKUNA 250 90 10 
7 WHEAR/KRONSTAD F2004 250 90 10 
8 PASTOR/2*SITTA// PBW343*2/KUKUNA 250 90 10 
9 CHIBIA/4/PGO//CROC_1/AE.SQUARROSA(
224)/3/2*BORL95/5/WEAVER/4NAC/TH.AC/
/3*PVN/3/MIRLO/BUC 
250 90 10 
10 BASRIBEY 95 250 10 10 
11 H-21 250 60 10 
12 G-21 250 10 10 
13 G-18 250 60 10 
14 SBR*D/1/09/38 250 60 10 
Z 
Y 
X 
X 
Z 
Y 
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Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil penelitian dapat dilihat 
bahwa nilai besaran konsentrasi DNA dari 
Nano spectrophotometer dan 
elektroforesis horizontal memiliki nilai 
besaran yang berbeda disebabkan semua 
molekul-molekul yang terdapat pada 
sampel yang terlihat melalui Nano 
spectrophotometer seperti RNA, protein, 
dan DNA-DNA yang rusak atau sering 
disebut dengan kotoran sedangkan pada 
elektroforesis horizontal semua molekul 
terbaca hanya terlihat samar bila dilihat 
melalui sinar UV dan Gambarnya terlihat 
samar. 
Data dapat dilihat pada Gambar 1 dan 
pada Tabel 2, perkiraan penampilan pada 
DNA stock berkisar 250 ng/μl karena 
memiliki ketebalan yang setara. Maka dari 
itu harus dilakukan pengenceran untuk 
merendahkan besaran konsentrasi DNA 
tersebut dan hasilnya dapat dilihat pada 
Gambar 2 dan Tabel 2 yang dimana pada 
galur nomor 10 dan 12 sudah layak untuk 
dilanjutkan pada uji PCR karena memiliki 
nilai besaran konsentrasi 10 ng/μl. 
Sedangkan pada galur PBW343, PRL / 
2*PASTOR, MUNAL # 1, QUAIU , 
PFAU / MILAN / 3 / SKAUZ / 
KS94U215, PBW343*2 / KUKUNA // 
PBW343*2 / KUKUNA, WHEAR / 
KRONSTAD F2004, PASTOR / 2*SITTA 
//  PBW343*2 / KUKUNA, CHIBIA / 4 / 
PGO // CROC_1 / AE. SQUARROSA 
(224) / 3 / 2*BORL95 / 5 / WEAVER / 4 / 
NAC / TH. AC / / 3 *PVN / 3 / MIRLO / 
BUC, H-21, G-18, danSBR*D / 1 / 09 / 
38. Selanjutnya   dilanjutkan dengan 
pengenceran kedua. Setelah pengenceran 
kedua dilakukan dan didapatkan hasil 
yang setara dengan 10 ng/µl, maka semua 
galur sudah dapat diuji lanjut di PCR 
karena memiliki nilai besaran yang setara 
dengan 10 ng/μl. 
 
Kesimpulan 
DNA hasil ekstraksi yang diperoleh 
menpunyai kualitas yang cukup baik 
karena memiliki konsentrasi berkisar 
antara 10-250 ng. Hasil pengenceran 
pertama diperoleh konsentrasi DNA 
berkisar 10-90 ng. Pada sampel 
BASRIBEY 95 dan H-21 berada pada 
lamda 10 ng sedangkan sampel yang 
lainya berada diatas lamda 10 ng dan hasil 
pengenceran kedua, semua data yang 
diperoleh memiliki konsentrasi DNA yang 
setara dengan 10 ng/µl dan dapat diuji 
lanjut dengan PCR. 
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